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Kemampuan berpikir statistik adalah kemampuan untuk mengerti dan memahami proses statistik secara 
keseluruhan, serta mengaplikasikan pemahaman pada masalah nyata dengan memberikan kritik, evaluasi, dan 
membuat generalisai berkaitan dengan mendeskripsikan data. Ada berbagai cara untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir statistik siswa, salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif 
menyenangkan (PAIKEM). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP N 1 ASTANAJAPURA tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 330 siswa. 
Sample penelitian dipilih menggunakan teknik nonprobabilitas sampling design terpilih satu kelas IX E sebagai 
kelas eksperimen. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes pilihan ganda pada materi statistika 
dan angket untuk mengetahui respon siswa pada model pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif menyenangkan 
(PAIKEM). Berdasarkan pengolahan data, rata-rata hasilpenyebaran angket sebesar 62% yang termasuk dalam 
kategori kuat dan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir statistik sebesar 74% yang termasuk kedalam kategori 
tinggi. Pengujian hipotesis pada taraf signifikansi α = 0,05, dk = n – 2 diperoleh thitung = 10,413 dan ttabel = 2,034 
hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. Artinya H0 ditolak dan H1 diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan 
dari penggunaan model pembelajaran aktif inovatir kreatif efektif menyenangkan (PAIKEM) terhadap kemampuan 
berpikir statistik siswa. 




Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika nomor 3 adalah agar 
peserta didik, memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan: 
1) memahami masalah; 2) merancang model matematikanya; 3) menyelesaikan model; 
4) menafsirkan solusi yang diperoleh. (Shadiq, 2014). 
Dari beberapa hal yang diajarkan di sekolah, matematika adalah salah satu materi 
pembelajaran yang sangat dekat hubungannya dengan dunia nyata. Menurut Rachman 
(2009), matematika adalah bahasa yang sangat simbolik. Lambang-lambang matematika 
bersifat artifisial, yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan padanya. 
Sebagai bahasa, matematika sangat lugas, sebab ia terbebas dari unsur emotif. 




bahasa numerik yang  memungkinkannya dilakukan pengukuran secara kuantitatif. 
Dengan bahasa verbal hanya dapat diungkap siapa yang lebih tinggi antara dua orang, 
namun dengan bahasa matematika dapat diungkap secara eksak perbedaan tinggi antara 
keduanya. Oleh karena itu, matematika dikatakan dekat hubungannya dengan dunia 
nyata atau dalam kehidupan.  
Selain matematika dikatakan dekat dengan dunia nyata,  matematika juga sering 
dipandang sebagai cara bernalar, karena matematika memuat cara pembuktian yang 
sahih dan valid, serta sifat penalaran matematika yang sistematis. Depdiknas 
sebagaimana dikutip oleh (Shadiq, 2014) menyatakan bahwa ”Materi matematika dan 
penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi 
matematika dapat dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan 
melalui belajar materi matematika.” Kemampuan bernalar tidak hanya dibutuhkan para 
peserta didik pada saat  pembelajaran matematika ataupun mata pelajaran lainnya, 
namun sangat dibutuhkan ketika peserta didik dituntut untuk memecahkan masalah dan 
mengambil kesimpulan dalam permasalahan hidup (Shadiq, 2014). 
Menurut Shadiq (2014), kemampuan berpikir kreatif dan inovatif serta 
kemampuan bernalar akan semakin dibutuhkan pada masa sekarang dan masa yang 
akan datang, dibandingan dari masa-masa sebelumnya. Disamping itu, sejatinya belajar 
matematika adalah untuk memudahkan hal-hal yang kelihatannya sulit, dan bukan 
sebaliknya. Dengan belajar memecahkan masalah, diharapkan para siswa akan semakin 
tertata dan terarah kemampuan berpikirnya.  
Statistik merupakan salah satu bagian dari kemampuan berpikir induktif. Menurut 
Djauhari (2007) dalam budaya intelektual, tingkat peradaban suatu bangsa diukur oleh 
tingkat kemampuan berpikir masyarakatnya. Sayangnya, paradigma ini belum tumbuh 
pandangan bahwa yang namanya rumus statistika atau rumus matematika adalah 
sesuatu yang harus dihapal dan keterampilan menggunakannya dianggap sebagai suatu 
prestasi (achievement) penting.  
Pengembangan kemampuan berpikir statistik merupakan salah satu fokus 
pembelajaran matematika yang diharapkan mampu untuk menumbuhkembangkan 
kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut (Suriasumantri, 2003), 
berpikir statistik merupakan bagian dari berpikir logis dan sistematis. Dalam belajar 
statistik penguasaan kompetensi sangatlah penting, karena belajar statistik menjadi 
prasyarat utama siswa untuk mengetahui konsep dari berpikir statistik maka akan 
membantu siswa dalam memahami matematika. Menurut Martadiputra & Suryadi 
(2012), berpikir statistik adalah kemampuan untuk mengerti dan memahami proses 
statistik secara keselruhan, serta mengaplikasikan pemahaman pada masalah nyata 
dengan memberikan kritik, evaluasi dan membuat generalisasi berkaitan dengan: 1) 
mendeskripsikan data; 2) mengorganisasikan data; 3) merepresentasikan data; dan 4) 
menganalisis data. 
Kemampuan berpikir statistik dapat ditemukan diseluruh area matematika dan 
penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang dikatakan oleh H.G. Wells 
(Suriasumantri, 2003), bahwa suatu hari nanti berpikir statistik akan menjadi keharusan 
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bagi manusia seperti juga membaca dan menulis. Oleh karena itu, melalui kemampuan 
berpikir statistik dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat merangsang siswa 
untuk menggunakan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan kreatif, serta 
menggunakan kemampuan dalam menarik kesimpulan dan menyederhanakan 
permasalahan dari sebuah persoalan. 
Britz, Emerling, Hare, Hoerl, & Shade (1997) mengatakan bahwa: Ada tiga 
prinsip dari berpikir statistik, yaitu: a) Semua pekerjaan terjadi dalam suatu sistem 
proses; b) Ada variasi dalam semua proses dan; 3) Memahami dan mengurangi variasi 
merupakan kunci untuk sukses. Beberapa tahun kemudian Wild dan Pfannkuch (1999) 
menyatakan bahwa ada 4 unsur yang dapat dijadikan pondasi untuk berpikir statistik 
(statistical thinking), yaitu: 1) memperhitungkan varisasi; 2) mengkonstruksi dan 
melakukan penalaran dari model; 3) memiliki pengetahuan dasar dalam domain statistik 
dan domain konteks; dan 4) melakukan sintesis atau integrasi.  
Berdasarkan paparan di atas, maka diperlukan adanya sebuah inovasi 
pembelajaran yang mampu merealisasikan kemampuan berpikir statistik yang 
diharapkan. Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan ialah dengan cara 
menerapkan model dan strategi yang relevan sesuai dengan tujuan keterampilan berpikir 
statistik yang diharapkan. Salah satu model pembelajatan yang diduga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir statistik siswa ialah model Pembelajaran Aktif 
Inovatif Kreatif Efektif Memyenangkan (PAIKEM). 
PP No. 19 tahun 2005 Bab IV Pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa ”Proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, keaktifitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. Hal 
tersebut merupakan dasar bahwa guru perlu menyelenggarakan pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangan (PAIKEM) (Mulyono, 2012) 
Pada dasarnya guru sudah banyak mengetahui hal tersebut, tetapi dalam 
penerapannya masih banyak kendala. Disinilah dibutuhkan kemauan dan motivasi yang 
kuat dari guru untuk menerapkan PAIKEM dikelasnya. 
Asmani (2011) menjelaskan bahwa definisi PAIKEM adalah sebuah pendekatan 
yang memungkinkanpeserta didik mengerjakan kegiatan beragam untuk 
mengembangkan keterampilan, sikap, dan pemahaman dengan penekanan belajar 
sambil bekerja (learning by doing). Sementara, guru menggunakan berbagai sumber dan 
alat bantu belajar, termasuk pemanfaatan lingkungan, supaya pembelajaran lebih 
menarik, menyenangkan dan efektif. 
Secara garis besar, penerapan PAIKEM dalam proses pembelajaran dapat 
digambarkan sebagai berikut: 1) Peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan yang 
mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar 
melalui berbuat; 2) Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 




3) Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan belajar yang lebih 
menarik; 4) Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 
termasuk cara belajar berkelompok; 5) Guru mendorong peserta didik untuk 
menemukan caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan 
gagasannya, dan melibatkan peserta didik dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 
Terkait dengan masalah tersebut, diharapkan  model pembelajaran PAIKEM ini 
juga bisa meningkatkan kemampuan  berpikir statistik peserta didik. Karena dalam 
proses model pembelajaran PAIKEM ini terdapat  bagian dimana pesrta didik dituntut 
untuk melakukan pengamatan, mengumpulkan data dan memecahkan masalah. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang adakah pengaruh model pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif 
menyenangkan (PAIKEM) terhadap kemampuan berpikir statistik.  
 
Metode Penelitian  
Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah SMP Negeri 1 
ASTANAJAPURA. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, yaitu 
untuk mengetahui respon siswa pada model PAIKEM dan mengetahui kemampuan 
berpikir statistik siswa jika menggunakan model PAIKEM, maka jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian kuantitatif serta menggunakan study eksperimen.  
Desain penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini ialah desain penelitian 
One Shot Case Study. Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran yang telah diterapkan disekolah tersebut (Sugiyono, 2013). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas IX SMP N 1 ASTANAJAPURA semester 1 T.A. 2017/2018. 
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Arikunto, 2005:131). Tujuan dari penerapan sampel adalah untuk 
memperoleh keterangan melalui objek penelitian dengan cara mengamati sebagian dari 
populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Cluster 
Sampling yaitu bentuk random sampling dimana populasinya dibagi menjadi beberapa 
cluster dengan menggunakan aturan-aturan tertentu (Hasan, 2004). Sampel ditentukan 
dengan cara mengundi sejumlah kelas yang ada, kemudian diambil satu kelas sebagai 
objek penelitian dengan ketentuan kelas eksperimen pembelajarannya menggunakan 
model PAIKEM. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas. Satu kelas peserta 
didik yang akan diberikan perlakuan berupa model PAIKEM yaitu kelas IX E dan satu 
kelas peserta didik yang akan diberikan  perlakuan model pembelajaran konvensional 
yaitu kelas IX F. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan jenis tes pilihan ganda dan angket. Tes pilihan ganda digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir statistik siswa sedangkan angket 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap model PAIKEM.  
Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan (PAIKEM) terhadap Kemampuan Berpikir Statistik 
Siswa 
  139 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah tes pilihan ganda dan angket. Tes pilihan ganda digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai seberapa besar kemampuan berpikir statistik siswa, 
angket untuk mengetahui respon siswa pada model PAIKEM. Selanjutnya data yang 
telah dikumpulkan akan dianalisis dan disimpulkan untuk menghasilkan data mengenai 
kemampuan berpikir statistik siswa yang terjadi pada siswa kelas IX E. teknik analisis 
pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji kelinieran regresi, 
uji koefisien regresi, uji kebaikan model, dan uji hipotesis.  
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
Proses penelitian dilakukan kurang lebih 8 minggu dengan sampel satu kelas 
eksperimen. Data diperoleh dengan memberikan post-test kemampuan berpikir statistik 
siswa setelah diberikan perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan model 
Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan (PAIKEM). 
a. Variabel Bebas (Pembelajaran PAIKEM) 
Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran PAIKEM ini, 
peneliti menggunakan angket sebagai instrumen pengumpulan data (variabel 
X) dengan jumlah item pernyataan sebanyak 20 item dengan menggunakan 
Skala Likert dengan lima alternatif jawaban.  
Untuk mengetahui lebih jelas, seberapa respon siswa terhadap penggunaan 
model pembelajaran PAIKEM maka dilakukan perhitungan setiap 
indikatornya. Berikut data presentase angket respon siswa terhadap 
penggunaan model pembelajaran PAIKEM:  
Tabel 1 
Hasil Respon Siswa Terhadap Penggunaan Model Pembelajaran PAIKEM 
No 
Indikator Skor 
% Kriteria  
  
1 Aktif Belajar dan Mengemukakan Pendapat 413 59% Cukup 
2 
Mengembangkan Keterampilan dalam 
Mengerjakan Soal 456 65% 
Kuat 
3 
Membangun Kreativitas dalam Memahami 
Materi 
369 53% Cukup 
4 Meningkatkan Hasil Belajar 517 74% Kuat 
5 
Senang Terhadap Penyelesaian Masalah 
Belajar 
428 61% Kuat 
Jumlah 2183 
  Skor Maksimal 3500 




Berdasarkan keterangan tabel diatas, disimpulkan bahwa presentase 
hasil respon siswa terhadap penggunaan model PAIKEM pada indikator aktif 
belajar dan mengemukakan pendapat sebesar 59%, indikator 
mengembangkan keterampilan dalam mengerjakan soal sebesar 65%, 
indikator membangun kreativitas dalam memahami materi 53%, indikator 
meningkatkan hasil belajar 74% dan indikator senang terhadap penyelesaian 
belajar sebesar 61%. Dari hasil akumulasi semua indikator diperoleh 
presentase sebesar 62%.Dengan demikian, berdasarkan descriptive statistic 
yang sudah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa interpretasi respon siswa 
terhadap penggunaan PAIKEM termasuk dalam kategori kuat. 
b. Variabel Terikat (Berpikir statistik) 
Kemampuan berpikir statistik siswa diukur dengan tes kemampuan 
matematika siswa setelah siswa mendapatkan pembelajaran PAIKEM. Tes 
tersebut berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang sebelumnya telah 
diujikan kevalidannya, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. 
Dalam pengolahan datanya peneliti mengubah skor kedalam nilai yang 
menggunakan pedoman penilaian skala 0 – 100, artinya nilai tertinggi yang 
dapat diperoleh siswa adalah 100, dan nilai terendahnya adalah 0. Pengubahan 
skor ke dalam nilai menggunakan rumus sebagai berikut: 
Nilai = Skor x 5 
Untuk mengetahui lebih jelas, seberapa tinggi kemampuan berpikir 
statistik siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan model 
PAIKEM maka dilakukan perhitungan setiap indikatornya. Berikut data 
presentase tes kemampuan berpikir statistik siswa setelah pembelajaran 
menggunakan model PAIKEM: 
Tabel 2 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Statistik Siswa 
No Indikator Skor Presentase 
1 Memahami konsep tentang data 103 74% 
2 Mampu mengelompokkan data 48 69% 
3 Mampu menyajikan data 112 80% 
4 Mampu menghitung data 80 76% 
5 Mampu menganalisis data 98 70% 
6 Mampu menginterpretasikan data 77 73% 
Jumlah 518 
Skor Maksimal 700 
Presentase 74% 
 
Berdasarkan keterangan tabel di atas, disimpulkan bahwa presentase 
hasil tes kemampuan berpikir statistik siswa setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan model PAIKEM pada indikator memahami konsep tentang data 
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sebesar 74%, indikator mampu mengelompokkan data sebesar 69%, indikator 
mampu menyajikan data sebesar 80%, indikator mampu menghitung sebesar 
76%, indikator menganlisis data sebesar 70% dan indikator mampu 
menginterpretasikan data sebesar 73%. Dari hasil akumulasi semua indikator 
diperoleh presentase sebesar 74%.Dengan demikian, berdasarkan descriptive 
statistic yang sudah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa hasil tes 
kemampuan berpikir statistik siswa setelah dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan model PAIKEM tergolong pada kategori tinggi. 
2. Pembahasan 
Dalam pembelajaran matematika siswa tidak terlepas dari soal-soal dan masalah 
matematika yang harus dipecahkan, dalam memecahkan masalah matematika siswa 
bukan hanya terpaku pada hasil yang didapat tetapi siswa diharuskan memperhatikan 
proses dari hasil tersebut. Sehingga siswa benar-benar memahami proses pemecahan 
masalah yang diberikan. Untuk mampu memecahkan masalah tersebut siswa harus 
memiliki sebuah kemampuan berpikir statistik, karena berpikir statistik akan membantu 
siswa dalam memahami setiap keadaan yang berupa permasalahan data pada proses 
pembelajaran. 
Ada berbagai macam cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir statistik, 
salah satunya yaitu dengan menggunakan model PAIKEM. Model PAIKEM merupakan 
sebuah pendekatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga merangsang siswa untuk menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, siswa 
bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata. Tujuan yang akan dicapai 
dalam model PAIKEM adalah kemampuan siswa untuk berpikir kritis, analitis, 
sistematis dan logis. Untuk menemukan alternatif pemecahan masalah melalui 
eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.Pembelajaran 
berbasis masalah melibatkan presentasi peserta didik untuk mengumpulkan data yang 
berfungsi sebagai hasil dasar bagi peserta didik. Dari sinilah kemudian siswa akan 
mendapatkan kemampuan berpikir statistik. 
Tujuan yang ingin dicapai pada model PAIKEM adalah kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis, analitis, sistematis dan logis. Untuk menemukan alternatif pemecahan 
masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap 
ilmiah.Pembelajaran berbasis masalah melibatkan presentasi situasi-situasi autentik dan 
bermakna yang berfungsi sebagai landasan bagi investigasi oleh para peserta didik. Dari 
sinilah kemudian siswa akan mendapatkan kemampuan berpikir statistik. 
Model PAIKEM ini diberikan sebelum pemberian tes dan angket kepada siswa. 
Setelah instrumen pengumpulan data yang berupa tes dan angket diberikan kepada 
siswa, diperoleh data-data berupa skor dan nilai siswa.Tes digunakan untuk mengetahui 
kemampuan berpikir statistik siswa setelah pembelajaran menggunakan model 
PAIKEM, sedangkan angket digunakan untuk mengetahui seberapa besar respon siswa 




Dalam penelitian inimenggunakan dua instrumen yaitu instrument test dan angket, 
instrument test digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir statistik siswa pada 
pembelajaran matematika dan instrument angket digunakan untuk mengetahui respon 
siswa terhadap penggunaan model PAIKEM, kedua pengukuran ini dilakukan di SMP 
Negeri 1 Astanajapura dengan samplenya adalah kelas IX E, kelas ini dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu oleh peneliti. 
Untuk instrument pada variabel (X) yaitu penggunaan model PAIKEM ada 5 
indikator yaitu, aktif mengemukakan pendapat, mengembangkan keterampilan dalam 
mengerjakan soal, membangun kreativitas dalam memahami materi, meningkatkan hasil 
belajar dan senang terhadap penyelesaian masalah belajar. Kemudian untuk variabel (Y) 
yaitu kemampuan berpikir statistik siswa ada 6 indikator yaitu, memahami konsep 
tentang data, mampu mengelompokkan data, mampu menyajikan data, mampu 
menghitung data, mampu menganalisis data dan mampu menginterpretasikan data. 
Pada pengukuran variabel (X), dengan hasil presentase setiap indikatornya yaitu 
indikator aktif mengemukakan pendapat sebesar 59%, indikator mengembangkan 
keterampilan dalam mengerjakan soal sebesar 65%, indikator membangun kreativitas 
dalam memahami materi sebesar 53%, indikator meningkatkan hasil belajar sebesar 
74% dan indikator senang terhadap penyelesaian masalah belajar sebesar 61%. Dari 
hasil akumulasi semua indikator diperoleh presentase sebesar 62%.Dengan demikian, 
interpretasi respon siswa kelas IX E SMP Negeri 1 Astanajapura terhadap penggunaan 
model pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif menyenangkan (PAIKEM) tergolong 
pada kategori kuat. 
Untuk variabel (Y) diketahui bahwa dari hasil perhitungan indikator memahami 
konsep tentang data sebesar 74%, indikator mampu mengelompokkan data sebesar 
69%, indikator mampu menyajikan data sebesar 80%, indikator mampu menghitung 
data sebesar 76%, indikator mampu menganalisis data sebesar 70%, indikator mampu 
menginterpretasikan data sebesar 73%. Dari hasil akumulasi semua indikator diperoleh 
presentase sebesar 74%.Dengan demikian, hasil tes kemampuan berpikir statistik siswa 
kelas IX E SMP Negeri 1 Astanajapura setelah dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan model PAIKEM tergolong pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan pada analisis data, menunjukkan 
bahwa hasil perhitungan uji normalitas dengan tingkat kepercayan α = 0,05 diperoleh 
nilai signifikan (Sig.) pada KolmogorovSmirnov sebesar 0,020 dengan nilai lebih besar 
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,137 lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
homogen. Hasil perhitungan uji liniertas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,353 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir statistik siswa memiliki hubungan yang liniear dengan penggunaan model 
PAIKEM. Hasil perhitungan uji kebaikan model diketahui bahwa hanya 76% hasil 
belajar dipengaruhi oleh penggunaan model PAIKEM dan sisanya sebesar 24% 
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian model PAIKEM 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir statistik siswa. 
Berpengaruhnya penggunaan model pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif 
menyenangkan (PAIKEM) bagi siswa dapat diketahui dari perhitungan uji korelasi 
dimana nilai rxy = 0,876. Hal ini berarti ada hubungan yang cukup atau sedang antara 
variabel X (Penggunaan model PAIKEM) dengan variabel Y (Tes kemampuan berpikir 
statistik siswa). Begitu juga hasil perolehan analisis regresi sederhana, dengan thitung = 
10,413 dan ttabel = 2,034. Karena thitung (10,413) > ttabel (2,034), maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X (penggunaan 
model PAIKEM) dengan variabel Y(Tes kemampuan berpikir statistik siswa). 
Persamaan regresi untuk kedua variabel tersebut adalah ŷ = 45,994 + (0,565) x. 
koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara model 
pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif menyenangkan (PAIKEM) terhadap 
kemampuan berpikir statistik siswa.   
Hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan model PAIKEM 
memperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir statistik siswa sebesar 74 yang 
termasuk kategori tinggi.Dan rata-rata perolehan skor angket sebesar 62 yang termasuk 
kategori kuat.Dengan demikian penggunaan model PAIKEM berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir statistik siswa. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukanuntuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran aktif inovatif kreatif efektif 
menyenangkan (PAIKEM) terhadap kemampuan berpikir statistik dengan menggunakan 
instrumen tes dan angket, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Respon siswa terhadap penggunaan model PAIKEM pada pokok bahasan statistika 
di SMP Negeri 1 Astanajapura menunjukkan kategori kuat dengan skor rata-rata 
sebesar 62. Hal ini berarti respon siswa terhadap model PAIKEM termasuk kedalam 
kategori kuat.Respon siswa yang positif dapat memberikan gambaran bahwa model 
PAIKEM ini cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika disekolah.  
2. Kemampuan berpikir statistik siswa setelah menggunakan model PAIKEM pada 
pokok bahasan statistika di SMP Negeri 1 Astanajapura termasuk dalam kategori 
tinggi dengan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74. 
3. Pada taraf signifikansi α = 0,05 atau 5% diperoleh thitung = 10,413 dan ttabel = 2,034 
hal ini menunjukkan bahwa thitung> ttabel. Maka berdasarkan kriteria uji hipotesis, H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 
model PAIKEM terhadap kemampuan berpikir statistik siswa. Besarnya pengaruh 
dapat diketahui dari koefisien determinasi yaitu sebesar 76% dan sisanya sebesar 
24% dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu dengan persamaan regresi untuk kedua 
variabel tersebut adalah ŷ = 45,994 + (0,565) x. Koefisien bernilai positif artinya 




berpikir statistik siswa, semakin tinggi penerapan model PAIKEM maka semakin 
meningkat kemampuan berpikir statistik siswa kelas IX SMP Negeri 1 Astanajapura 
 
Ucapan Terima Kasih  
Terima kasih atas segala dukungan dan motivasi yang telah pebimbing berikan. 
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